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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya Mgjelis Tahkim ke-40 yang dilakukan oleh Syarikat 1slam pada
tahun 2015. Dalam Mgjelis Tahkim tersebut, paling tidak menghasilkan tiga keputusan. Pertama,
mengukuhkan Hamdan Zoelva sebagai ketua umum Lgjnah Tanfidziyah SI. Kedua, SI menetapkan untuk
melakukan reorientasi organisasi dengan mengembalikan perannya sebagai organisasi dagang khittah 1905 .
Ketiga, Sl juga berketetapan untuk tidak lagi berkecimpung dalam politik praktis maupun berafiliasi pada
partai politik manapun. Penelitian ini bertujuan untuk mencari jawaban mengapa S| melakukan reorientasi
dan bagaimana peran Sl pascareorientasi khittah 1905 . Metode yang digunakan adalah metode kualitatif
dengan wawancara mendalam, mendeskripsikan dan eksplorasi dari hasil analisis. Teori dalam penelitian ini
menggunakan konflik Maurice Duverger jugateori elit Pareto dan Mosca. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada empat faktor yang menjadi penyebab SI melakukan reorientasi dengan kembali ke khittah 1905,
yakni: Pertama, Adanyakonflik internal kepemimpinan. Kedua, Terjadinya kegagalan kaderisasi dan
pengembangan organisasi. Ketiga, Ketiadaan tokoh dalam SI hingga memunculkan tokoh baru Hamdan
Zoelva. Keempat, Adanya kemunduran dalam bidang perekonomian khususnya pada umat Islam.
Sedangkan peran Sl pasca melakukan reorientasi adalah dengan melakukan sinkronisasi program kerjayang
termaktub dalam Catur Program Sl. Di dalamnya terdapat program-program yang menitiberatkan pada
bidang ekonomi. Implikasi teoritisnya adalah bahwa konflik internal yang terjadi pada Sl berawal dari
konflik individu yang ditimbulkan oleh sebab psikologis yakni rasa kekecewaan. Rasa kekecewaan ini
mengakibatkan konflik politik yang berkepanjangan. Dalam konteks tersebut relevan dengan yang dikatakan
Maurice Duverger mengenai teori konflik. Selain itu, terpilihnya Hamdan Zoelva menjadi ketua umum
sesuai dengan pengertian elit menurut Pareto dan Mosca, keduanya mengatakan bahwa elit mampu
menduduki jabatan dan memiliki kewenangan dalam mengurus lembaga maupun organisasi dibawah

kepi mimpinannya.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The background of this research is the desicion of the 40th Judicial Assembly conducted by Syarikat Islam
in 2015. In the 40th Judicial Assembly, at least produce three decisions. First, establishing Hamdan Zoelva
as chairman of Lajnah Tanfidziyah SI. Second, the SI set to reorient the organization by returning from its
role as atrade organization khittah 1905 . Third, the Sl is aso determined not to engage in practical politics
or affiliated with any political party. This study aimsto find answersto why Sl reorientation and how the
role of post reorientation of Sl khittah 1905 . The method used is a qualitative method with the in depth
interview, describe and exploration from the result of an analysis. The theories in this study use Maurice
Duverger 39 s conflict and elite theory of Pareto and Mosca. The results showed that there are four factors
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that cause the Sl reorientation by returning to khittah 1905 First, The existence of internal conflict
leadership. Second, the occurrence of the failure of regeneration and organization development. Third, the
absence of figuresin the Sl to bring up a new character Hamdan Zoelva. Fourthly, there is a deterioration in
the field of economy, especially for Muslims. While the role of post re orientation is to synchronize the
work program contained in the Catur Program Sl. In it, there are programs that focus on the economic field.
The theoretical implication is that the internal conflicts that occur in the SI originate from individual
conflicts caused by psychological causes of disappointment. This sense of disappointment resulted in a
prolonged political conflict. In that context, it is relevant to what Maurice Duverger said about conflict
theory. In addition, the election of Hamdan Zoelva became chairman in accordance with the elite 39 s notion
according to Pareto and Mosca, both of which said that the elite was able to hold office and have authority in
organizing institutions and organizations under its leadership.



